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ABSTRAK

Interaksi Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebaya pada Jam Istirahat di Sekolah
Reguler (Studi kasus tentang Interaksi Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebaya pada
Jam istirahat di SD “R” Kec. Pakis Kab. Malang, tahun 2005). Penelitian ini dilatarbelakangi
adanya permasalahan pada anak tunarungu yang bersekolah di SD Reguler, terpaksa harus kembali

Masalah akademik bagj mereka tidak terdapat masalah. Penelitian inj ditujukan kepada seorang anak
‘unarungu yang seaang bersekolah di SD Reguler yaitu di SD “R” Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi Studi Kasus Tunggal,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Data observasi
terhadap situasi interaksi sosial anak tunarungu dengan teman sebayanya. Sedang metode wawancara
ditujukan kepada teman sebaya dan guru kelas.Dengan pertanyaan penelitian: (1) Bagaimanakah
bentuk interaksi sosial anak tunarungu (BS) dengan teman sebaya anak mendengar pada jam
istirahat, yang meliputi (a) Bagaimanakah BS dalam menjalin kerjasama (b) Bagaimanakah BS
dalam melakukan persaingan ¢) Bagaimanakah BS dalam melakukan pertentangan (d)
Bagaimanakah BS dalam melakukan kepedulian sosial (2) Permasalahan-permasalahan apakah
yang dihadapi BS dan teman sebaya ketika interaksi berlangsung (3) Bagaimanakah upaya guru
dalam (a) Mengatasi permasalahan vang dihadapi BS dalam berinteraksi dengan teman sebaya anak
mendengar (b) Menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku BS berinteraksi dengan teman
schava.

Dari hasil pengumpulan data, kemudian dianalisis serta didiskusikan dengan teori dan beberapa
penelitian terdahulu, maka ditarik kesimpulan bahwa (1) Bentuk intcraksi sosial yang dilakukan
oleh BS dengan teman sebaya, tidak ada hambaten baik dalam kerjasama, persaingan, pertentangan
maupun kepedulian sosialnya. Pada kerjasama, BS melakukan dalam kegiatan bermain bersama
kelompok, baik dengan adik kelas dan teman sekelasnya. BS berpartisipasi aktif mulai dari
perencanaan, persiapan alat-alat maupun keterlibatan dalam mentaati aturan permainan yang
disepakati. Dalam persaingan, BS melakukan dalam kegiatan bermain bersama. BS bersaing
dengan sportif dalam permainan, Persaingan  dilakukan BS juga di ruangan kelas., BS berusaha
menyamai nilai yang diperoleh teman sebangkunya. Dalam berinteraksi BS permnah terjadi
pertentangan. Bentuk pertentangan dengan perkelahian atau benturan fisik. Perilaku Kepedulian
sosial dilakukan BS baik terhadap teman perempuan maupun teman laki-lakinya. BS juga
mempunyai kepedulian dalam menetapkan aturan permainan yang tidak benar. (2) Permasalahan
yang dihadapi oleh BS dalam berinterzksi sosial terletak pada hambatan kemunikasi dan pada
perlakuan guru yang tidak memberi kesempatan kepada BS untuk menerima kesalahan. (3) Upaya
guru dalam mengatasi permasalahan melalui cara mendamaikan siswa, menasehati teman untuk
mengalah selanjutnya menyuruh mereka untuk bersalaman. Sedang upaya guru dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung anak berinteraksi, guru tidak melakukan apa-apa karena keterbatasan
pemahaman guru tentang anak kebutuhan khusus terutama kebutuhan anak

Kesimpulan di atas berimplikasi bahwa : 1) Jika interaksi sosial BS dengan teman sebaya
anak mendengar dalam bentuk kerjasama, persaingan, pertentangan maupun kepedulian sosial tidak
ada masalah, maka BS mampu melakukan interaksi sosial bersama teman sebaya anak mendengar;
2) Jika permasalahan yang dihadapi oleh BS dalam berinteraksi sosial itu terjadi kesalahpahaman
yang diakibatkan hambatan, berkomunikasi, maka perlu adanya pengembangan khusus dalam bahasa
BS yang dapat dipahami oleh teman sebaya anak mendengar yaitu bahasa oral; 3) Jika upaya guru
dalam : (a) mengatasi permasalahan yang di i BS melalui melerai, menasehati teman untuk
mengalah kemudian bersalaman, maka sebaiknya guru menasihati BS setiap berbuat kesalahan;



sedang (b) dalam menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi BS dengan temannya guru
tidak melakukan apa-apa dengan alasan keterbatasan pemahaman, maka guru perlu meningkatkan

merekomendasi kepada Kepala Sekolah Dasar “R”, untuk mengembangkan dan pemberian
pelayanan abk (anak tunarungu) secara optimal, sehingga diharapkan dapat: a)Memberikan
kesempatan kepada guru-guru di SD “R” untuk dapat meningkatkan pemahaman tentang anak
berkebutuhan khusus (ketunarunguan) melalui pelatihan-pelatihan; b) Melakukan kerjasama dengan
sekolah segregatif untuk mendatangkan guru pembimbing khusus sehingga dapat membantu guru
dalam memberikan pelayanan kepadz abk (anak lunzungy)  termama pada permasalahan
komunikasi. c) Mendatangkan ahli untuk melakukan diskusi tentang pengembangan layanan
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus ( anak tunarungu) di
sekolah reguler. Kepada guru Reguler di SD “R” diharapkan guru lebih bersemangat dan lebih
ikhlas untuk meningkatkan diri dalam memahami anak berkebutuhan (anak tunarungu) agar dapat
memberikan pelayanan pendidikan yang optimal.






ABSTRACT

Social Interaction of Child with Hearing Impairment with the Peers in the Break
Time at Regular School (Case Study on Social Interaction of Child with Hearing Impairment
with the Peers in the Break Time at SD “R” ke, Pakis kab. Malang in the year 2005). The
background of the research was a problem that happened to child with hearing impairment who went
to regular elementary school, and was forced to g0 back to segregate school. Some barriers in social
interaction with the peers caused this. There was no academic problem for them. This research was
- done to a child with hearing impairment who went to regular elementary school, which was SD “R”

The research quesiions were: (1) How was social interaction form of the child with
hearing impairment (BS) with the peers without hearing impairment in the break time which
covered: (a) How BS can collaborate? (b) How BS can compete? (c) How BS can conflict? (@
How BS does the social care to everything that happen to the peers? (2) What kinds of problems
that BS and his peers face when they directly interact. (3) What is the effort of the teacher’s in: (a)
Handling the problem that was faces by BS in interacting with his peers (b) Creating the supportive
environment for BS to interact with his pears?

Afier being collected the data was analysed and discussed with some theory and result of
previous research, then the conclusion were: (1) There was no barriers in the social interaction of BS
and his peers in the break time which covered collaboration, competence, conflict and also social
care. In Collaboration, BS could it with the other when they were playing. The friends whom he
played with were the younger children. When playing games BS could collaborate and actively

attitude which did not give BS the Opportunity to accept his own mistakes. (3) The teacher effort in
solving the problem by pacifying them. advising the peers to accept and understand the condition of
child with hearing impairment and then ask them to shake hand. Meanwhile there was no effort of

understand the need of the child of hearing impairment. And the limited understanding of the teacher
on specific need of the child with hearing impairment.

The implication of the research were: (1) If there was no problem in social interaction
which covered collaboration, competence, disagreement and social awareness, then BS could do the

when he made mistake; meanwhile the teacher did not do any effort in creating a conducive



Based on the conclusions and the implications above mentioned, the researcher
recommended to they head master SD “R” to develop and give the service to the children with
hearing impairment optimally, so the head master of SD “R” is expected to (a) give the opportunity
to the teachers of SD “R” t improve the understanding on the children with hearing impairment by
joining some workshop; (b) having collaboration with segregate school to invite a futor to help the
regular teachers in giving the services to the children with hearing impairment especially in
communication problem which is faced by the child with hearing impaimment with his peers; (c)
invite an expert who knows about the specific need of the children hearing impainnent to discuss
about redeveiopment education service which can meet the need of the children of hearing
impairment in regular school. The recommendation to the regular teacher in Kabupaten Malang
was an expectation for them to be more cager and sincere in improving their understanding on the
need of the children with hearing impairment in order to give them an optimal service.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT atas
limpahan, rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir kuliah yang berbentuk Tesis ini sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Penulisan Tesis yang berjudul “Interaksi Sosial Anak Tunarungu
dengan Teman Sebaya di Sekolah Reguler (Studi Kasus Tentang Interaksi
Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebaya pada Jam Istirahat di SD
“R” Di Kecamatan Pakis Kab Malang) ini ditulis dalam rangka untuk
memenuhi sebagian svarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Program studi
Pendidikan Kebutuhan Khusus di Program Pasca Sarjana Universitas pendidikan
Indonesia.

Penelitian ini menggambarkan tentang anak tunarungu yang bersekolah di
sekolah reguler di SD “R” Kecamatan Pakis Kabupaten Malang . Keberadaan
anak tunarungu di sekolah reguler mau tak mau harus berhubungan dengan
semua warga sekolah. Dalam berhubungan inilah anak tunarungu mengadakan
interaksi scsial. Interaksi sosial dj lingkungan sekolah terjadi pada setting
pembelajaran dan setting di luar pembelajaran. Pada setting di luar pembelajaran,
penulis mefokuskan pada situasi jam istirahat. _

Untuk memudahkan bagi para pembaca menelusuri Tesis ini, maka penulis
memberikan gambaran yang ada pada bab ini. Penyusunan tesis ini meliputi 5
bab, dengan rincian sebagai berkut :

Bab 1 Pendahuluan. yang menyajikan pemahaman awal mengapa
penelitian ini dilakukan. Isi dari bab I inj meliputi konteks penelitian, pertanyaan
penelitian, konsep dasar, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sedikit

gambaran tentang metodologi penelitian yang menggambarkan  bagaimana
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penelitian ini berlangsung. Metode Penelitian akan disajikan lebih terperinci pada
bab I11.

Bab 1l Interaksi Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebaya
merupakan kerangka perspektif teori yang memayungi penelitian. Bab Il ini berisi
tentang konsep interaksi sosial, konsep ketunarunguan, konsep teman sebaya,
pentingnya interaksi sosial anak tunarungu dengan teman sebava pada pendidikan
menuju inklusi, serta beberapa hasil penelitian terdahulu.

Bab I1l Metode penelitian, merupakan gambaran bagaimana penelitian inni
berlangsung sampai tahap analisis dan pembahasan data penelitian. Bab 111 ini
berist tentang pendekatan penelitian, strategi’ desain peneliian. tempat. setung
dan Informan penehiian, prosedur pelaksanaan peneluan, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Bab IV Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian. Dalam bab IV i
dibahas tentang ternuan, rangkuman, analisa dan terakhir pembahasan hasil
penelitian.

Bab V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi. Bab V ini membahas
tentang intisari dari temuan penelitian yang beriimplikasi terhadap layanan
pendidikar terhadap anak tunarungu pada pendidikan menuju inklusi dan
merekomendasikan kepada kepala sekolah, guru serta peneliti berikutnya.

Penulis menyadari dengantuhw_ﬁkatanpalxunuan,dorongan,dukungan
serta doa dari semua pihak, nampaknya mustahil penulisan tesis ini dapat selesat.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini layak kiranya disebutkan beberapa pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung turut membantu, mendorong,
memberikan dukungan, bimbingan dan doa yang tiada putusnya bagi kelancaran
studl dan penulisan tesis ini.Ucapan terimakasih ini terutama penulis tujukan

kepada:



Kepada Bapak Prof Dr. H. Sunaryo Kartadinata, M.Pd., selaku rektor
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung vang telah membuka program
Magister Pendidikan  Kebutuhan Khusus sehingga penulis memperoleh
kesempatan untuk mengikuti program ini

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Abin Syamsuddin Makmun MA_, selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Kebutuhan Khusus, yang sekaligus menjadi
pembimbing satu vyang telah memberikan bimbingan substantif dan penuh
perhatian demi selesainya karya in1.

Kepada Ibu Dra. Permanarian Somad, M Pd selaku pembimbing II, yang
telah bewitu banvak meluangkan tenaga, pikiran dar waktunva, serta keramahan
dan kesabarannya membimbing penulis di rumah beliau. Sungguh, keterbukaan
beliau dalam memberikan pandangan dan saran member: nuansa tersendiri dalam
tesis ini. Beliau tidak hanya menempatkan sebagai pembimbing, tetapi bisa
menjadi teman diskusi yang sangat menyenangkan.

Kepada Bapak Drs. Mudpito AK, M.Si, selaku Direktur Direktorat
Pendidikan Luar Biasa dan Mr. Terje Magnussonn Watterdal selaku Manajer
Proyek Braillo Norway, yang telah memberi kesempatan dan dana beasiswa
kepada penulis.

Kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur
yang telah memberikan ijin untuk tugas belajar di UPI Bandung kepada penulis.

Kepada Prof Miriam Donath Skjorten, dan seluruh staf pengajar
Universitas Oslo Norwegia, selaku dosen dan pakar di bidang pendidikan inklusif,
telah banyak memberikan wama dalam cakrawala pengetahuan penulis untuk
menyelesaikan studi dan penulisan tesis ini.

Kepada seluruh dosen pengajar Program Studi Pendidikan Khusus
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, yang begitu antusiasnya
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dan membimbing tugas-tugas kam sebagai mahasiswa.

Kepada Bapak Drs. Teguh Santoso, SH. MM, selaku Kepala Sekolah SLB
Pembina Nasional Malang, yang telah memberikan dukungan moril dan matertil
kepada peneliti. Terima kasih yang tulus penuhs haturkan

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada lbu Titiek Hariyati selaku
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